BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan keanekaragaman
suku, agama, dan budaya, serta sumber daya alamnya yang melimpah. Indonesia
disebut sebagai negara maritim yang memiliki wilayah teritorial laut yang lebih
besar dibandingkan dengan wilayah daratanya, sehingga menciptakan banyak
panorama indah yang menjadikannya sebagai daya tarik tersendiri bagi negara.
Indonesia, untuk menarik minak kujungan wisatawan, baik wistawan domestik
maupuan wisatawan mancanegara. Hal ini tentunya memiliki dampak yang positif

terhadap pariwisata Indonesia.

Sulawesi Utara termasuk salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
bermacam daya tarik wisata dimana itu merupakan wisata yang diminati oleh
wisatawan untuk berkunjung. Dalam hal ini sektor pariwisata memiliki peranan
pentig sebagai salah satu sumber bagi penerima devisa, serta dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya dalam mengurangi jumlah
pengangguran dan meningkatkan produktivitas suatu negara lewat kegiatan
wisata. Salah sau daerah di Sulawesi Utara yang memiliki daya tarik wisata yang

beragam adalah Likupang di Kabupaten Minahasa Utara.

Pengembangan Desa Pulisan adalah salah satu bentuk penerapan
pembangunan pariwisata yang berbasis masyarakat dan berkelanjutan. Melalui

pengembangan desa wisata diharapkan terjadi pemerataan yang sesuai dengan



konsep pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. Pengembangan desa wisata
berbasis masyarakat dalam bentuk partisipasi di Desa Pulisan dalam
pengelolaanya masi kurang memaksimalkan. Masyarakat harus didorong untuk
lebih berperan aktif dalam pembangunan pariwisata guna meningkatkan taraf

hidup masyarakat lewat pertumbuhan ekonomi di kegiatan wisata.

Yang menjadi fokus penelitian dan yang dapat dengan mudah dilihat bentuk
keterlibatannya adalah aspek partisipasi tenaga yang dalam hal ini, keterlibaan
dari masyarakat desa maupun masyarakat pelaku usaha di destinasi. Partispasi
tenaga yang diobservasi adalah partisipasi terkait dengan amenities/ sarpras
dimana masyarakat dengan mudah terlibat. Keterlibatan masyarakat dalam
partisipasi tenaga dapat berupa usaha jasa yang dilakukan masyarakat secara
mandiri maupun berkelompok. Observasi awal menunjukkan bahwa hanya pelaku
usaha yang banyak terlibat dalam partisipasi sedangkan masyarakat desa secara
umum tidak jelas dan hal tersebut menjadi alasan peneliti ingin lebih lanjut lagi
meneliti mengenai partisipasi masyarakat dalam aspek tenaga terkait
pengembangan amenities/ sarpras. Maka dari itu peneliti memilih judul
“Partisipasi Masyarakat Desa Pulisan dalam Pengembangan Pantai Pulisan

di Likupang Kabupaten Minahasa Utara”’.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apa saja peran masyarakat
desa Pulisan dalam aspek partisipasi tenaga untuk pengembangan pariwisata

pantai Pulisan di Likupang Kabupaten Minahasa Utara?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian adalah:
Untuk mengetahui peran masyarakat desa Pulisan dalam aspek partisipasi tenaga
untuk pengembangan pariwisata pantai Pulisan di Likupang Kabupaten Minahasa

Utara?

1.4 Batasan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang di paparkan,
maka penelitian ini dibatasi pada partisipasi masyarakat khususnya aspek tenaga
terkait pada zona pengembangan Amenities atau Sarpras di pantai Pulisan di

Likupang Kabupaten Minahasa Utara berdasarkan partisipasi tenaga

1.5 Manfaat Penelitian

1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian dapat bermanfaat bagi penulis agar dapat mengetahui
bagiaman pengaruh peran masyarakat desa Pulisan dalam pengembangan
Pantai Pulisan yang dapat meningkatkan wawasan peneliti terkait hal tersebut.
Selain itu, penelitian ini dilakukan sebagai perasyaratan akademik untuk
menyelesaikan program studi strata satu di Fakultas Pariwisata Universitas
Kaolik De La Salle Manado.
2 Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai
masukan serta acuan bagi para pengelolah objek wisata, dalam perencanaan
pembangunan dan pengembangan wisata pantai Pulisan Kecematan Likupang

Timur Kabupaten Minahasa Utara.



